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Abstrak 

Status gizi kurang akan berdampak pada banyak aspek diantaranya daya tahan tubuh dan juga perkembangan 
anak. kelompok usia rentan seperti usia balita membutuhkan pemenuhan gizi yang baik supaya tidak mudah 
mengalami masalah kesehatan seperti infeksi dari berbagai penyakit menular, karenanya mengatasi masalah gizi 
kurang menjadi proiritas pengabdi. Metode Pengabdian yang digunakan survey, Musyawarah Mufakat Desa 
(MMD), dan pelatihan ibu balita. Hasil dari Survey didapatkan 11 balita dengan masalah gizi kurang, sikap keluarga 
memandang masalah gizi yang dialami anak bukan merupakan suatu masalah yang seruis. Dari Kegiatan MMD 
disepakati mengadakan pelatihan ibu balita, hasil evaluasi pemahaman dan ketrampilan ibu balita dalam 
pemenuhan gizi rata-rata baik, dan dibentuk peargroup untuk pendampingan ibu balita dengan masalah gizi. 
Masalah gizi kurang sering kali diabaikan oleh keluarga karena dampak makronya tidak begitu tampak, padahal  
dampak jangka panjangnya cukup serius.  

Kata Kunci: Asuhan Kebidanan, balita , Gizi Kurang  

 

Abstract 

Undernutrition status will have an impact on many aspects including endurance and child development. The current 
pandemic condition requires good endurance, especially in vulnerable age groups such as under five, therefore 
overcoming the problem of malnutrition is a service priority. Service methods used are surveys, Village Consultative 
Meeting (MMD), and training for mothers of children under five. The results of the survey found that 11 toddlers 
with malnutrition problems, family attitudes view nutrition problems experienced by children is not a serious 
problem. From the MMD activity it was agreed to hold training for mothers under five, the results of evaluation of 
the understanding and skills of mothers under five in fulfilling good average nutrition, and a peargroup was formed 
to assist mothers under five with nutritional problems. The problem of malnutrition is often ignored by families 
because the macro effects are not very visible, even though the long-term impact is quite serious. 

Keywords: Midwifery care, toddlers, malnutrition 

 

PENDAHULUAN  

Permasalahan gizi buruk ,gizi kurang dan 
pendek atau stunting masih menjadi pekerjaan 
rumah bagi pembagunan kesehatan di 
Indonesia. Data masalah gizi dari Riset 
Kesehatan Dasar(RIKESDES) tahun 2013 
yang dianalisa  dengan Indeks Pembagunan 
Kesehatan masyarakat  (IPKM) didapati hasil  
kabupaten dengan kategori IPKM  tinggi, 
kejadian balita kurang gizi sebesar  27,97%. 
Daerah dengan IPKM sedang, dengan kejadian 
kurang gizi sebesar  31,97%, dan  37,56 di 
daerah dengan IPKM rendah, dari data tersebut 
dapat disimpulkan ada perbedaan antara IPKM 
dengan kejadian gizi kurang, artinya pada 
daerah atau kabupaten dengan IPKM tinggi 
prosentase kejadian gizi kurang lebih kecil 
dibandingkan dengan daerah yang IPKM 
sedang dan rendah(1).  Data di Desa kuwik 
kecamatankunjang berdasarkan laporan PWS( 
pemantauan Wilayah Setempat) gizi tahun 
2018 jumlah balitayang ada 367 balita dan 

balita yang mengalami masalalah gizi kurang 
sejumlah 40 balita (10.89%) (2) prosentase yang 
cukup tinggi tentunya, untuk itu desa ini dipilih 
pengabdi sebagai tempat atau sasaran 
kegiatan. Permasalahan gizi kurang perlu 
mendapat perhatian yang serius terlebih 
dengan anak balita merupakan kelompok usia 
yang rentan sehingga mudah mengalami 
infeksi , kondisi akan diperparah lagi jika anak 
mengalami  masalah kurang gizi, karena 
menjadi sangat penting untuk mengatasi 
masalah gizi kurang pada balita. Dalam 
mengatasi permasalahan gizi balita kita perlu 
memperhatikan berbagai diterminan faktornya. 
Berbagai faktor menjadi kendala dalam upaya 
mengatasi masalah gizi kurang pada balita 
daiantaranya tingkat Pendidikan ibu , sikap ibu 
terhadap makanan, sanitasi lingkungan , 
jumlah pendapatan keluarga dan juga jumlah 
anak dalam keluarga(3) , pendidikan dan 
pengetahuan ibu merupakan faktor yang 
berhubungan erat dengan masalah gizi 
kurang(4). Peningkatan kemampuan dan sklill 



ibu balita dengan masalah gizi kurang menjadi 
tujuan utama dalam  kegitaan pengabdian ini .    

METODE PENGABDIAN  

Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode  pendekatan yang diterpakan  dalam 
kegiatan ini : 
1. Kerjasama lintas program dengan 

melibatkan Puskesmas Kunjang dan   
bidan wilayah desa Kuwik untuk dukungan 
data sasaran balita  

2. Kerjasama lintas sektor dengan perangkat 
desa Kuwik untuk pengeraan peran serta 
masyarakat dan dukungan tempat dan 
sarana pelatihan. 

3. Survey kerumah untuk mendata balita yang 
mengalami masalah gizi kurang dan 
menggali faktor permasalahan secara 
langsung dengan keluarga balita 

4. MMD (Musyawarah dan Mufakat Desa)  ini 
bertujuan untuk memaparkan 
permasalahan dan mendiskusikan 
alternatif pemecahan masalah Gizi dengan 
mengungdang dari Pihak Puskesmas   
Kunjang meliputi Dokter kepala 
Puskesmas,Bidan Koordinator Puskesmas 
dan bidan Wilayah desa Kunjang , 
perangkat desa  terdiri dari kepala desa, 5 
kepala dusun , Kaur Kesra serta kader 
Kesehatan

 
 

Metode dan rancangan kegiatan pengabdian 
dapat digambarkan dalam diagram berikut : 
Cara Pendekatan Output Yang Diharapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Instrumen dan Analiasa Data  
         Intrumen yang digunakan format  
pendataan untuk melakukan survey, alat  
pemeriksaan timbagan, tinggi badan dan 
modul untuk pelatihan tentang   
penaganan masalah gizi balita. Analisa 
data dengan distribusi frekuensi 
prosentase. 
 
 

2.  Pengambilan Sampe 
Tehnik pengambilan sampel dengan total 
sampling  yaitu semua ibu balita dengan 
masalah gizi kurang dan keluarga yang 
ada di wilayah Desa  Kuwik sejumlah 11 
orang, 20 orang kader  kesehatan  

3. Waktu dan Tempat Kegiatan  
         Tempat : Desa Kuwik kecamatan 
Kunjang  Kabupaten Kediri 

         Waktu   : 28 Januari -16 Februari 2019 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Dari survey pada keluarga dengan 
masalah  balita Gizi Kurang didapatkan hasil 
sebagai berikut:  
Tabel 1.Karakterisitik Balita dengan Masalah  
             Gizi Kurang  

Karakteritik  Jumlah % Tot
al  

 %  

Usia     
11 

 
100 1. 12- 35 

bulam 
4 36,1 

2. 36-54 
bulan  

7 63,9 

Jenis kelamin   11 100 

1. Laki-
laki 

5 45,5 

2. peremp
uan 

6 54,5 

Perkembagan    11 100 

1. Normal  9 81,9 

2. Meragu
kan 

2 18,1 

 
Berasarkan tabel datas ada sebagain besar balita 
dengan maslah gizi kurang perkembangan normal , 
namum demikian terdapat 18,1% balita dengan gizi 
kurang mengalami perkembangan meraguman  

Tabel 2. Karakteristik ibu balita dengan 
               Masalah Gizi Kurang  

Karakteritik  Frekuensi  % Total   %  

Pendidikan ibu     
11 

 
100 1. Dasar  2 18,1 

Penyedianan bantuan tenaga 

Kesehatan dan data sasaran  

Kerjasama  dengan 

aparat desa dan 

kader  

Penyedian tempat 

Pengeraan peran serta 
masyarakat 

Metode 

/rancangan 

pengabdian 

1. Peningkatan 
pemahaman  dan 
ketrampilan  ibu balita  

2. Pembentukan kelompok 
pendamping pada 
keluarga yang terdapat 
balita kurang gizi  

 

Kerjasama  dengan 

Puskesmas 

Musyawarah 

Mufakat Desa 

Memaparkar masalah dan 

meyepakati alternatif 

pemecahan  

Survey /pendatan 

balita 

 Menentukan sasaran dan faktor 

permasalahan gizi kurang  



2. Menengah  9 81,9 

3. Tinggi    

Pengetahuan tentang 
Gizi Balita  

  11 100 

1. Kurang  7 63,6 

2. Baik  4 36,4 

Sikap tentang 
masalah Gizi Balita  

  11 100 

1. Tidak 
Mendukung  

8 72,7 

2. Mendukung  3 27,3 

 
Dari tabel diatas mayoritas pengetaguan ibu balita 
dengan maslah gizi kurang dalam 
kategoripengetahuan kurang.   Sikap keluarga balita 
dalam masalah  balitanya  kurang mendukung.

                                                                                                  

Tabel 3.Analisa masalah balita kurang Gizi  
 

Masalah  Faktor  Alternatif 
pemecahan 
masalah  

Terdapat 
11 balita 
dengan 
masalah 
Gizi 
Kurang  

Kurangnya 
pengetahuan 
ibu tentang gizi 
balita 

Petugas 
memberikan 
PMT  pada balita 
BGM 

 Kurangnya 
dukungan 
keluarga 

Pelatihan kader 
kelas IBU 
BALITA PINTAR  

  Pembentukan 
Kelas IBU 
BALITA PINTAR  

  Pendampingan 
keluarga balita 
oleh Kader  

 
Tabel 4. Hasil Musyawarah Mufakat Desa 
(MMD)  Tanggal 10 Feruari 2019  ,dibalai Desa 
Kuwik 
              kunjang Kediri  

Masalah  Alternatif 
yang disetujui  

Sasaran  Waktu 
dan 
tempat 
kegiata
n  

Terdapa
t 11 
balita 
dengan 
masalah 
Gizi 
Kurang 

Pelatihan 
kader Ibu 
balita pintar 

20 orang 
kader 
kesehata
n  

11 
Februar
i 2019 
balai 
desa 
Kuwik  

 Pembentuka
n Kelas Ibu 
Balita Pintar  

11 ibu 
balita 
dengan 
gizi 
kurang  

 16 
Februar
i 2019 
Balai 
Desa 
Kuwik  

 
Tabel 5. Implementasi Kesepakatan MMD 
tanggal 11-16 februari 2019 bertempat di balai 
desa Kuwik 
              Kunjang Kediri 

Kegiatan  Faktor 
penduk
ung  

Faktor 
pengha
mbat   

Evaluasi  

Pelatihan 
kader Ibu 
balita pintar 

Penyedi
aan 
tempat 
dan 
sarana 

Ada 
kader 
yang 
berhala
ngan 

Kader 
yang 
hadir 
aktif  

pelatiha
n 
difasilita
si oleh 
pihak 
desa  

hadir 
dari 20 
orang 
yang 
diundan
g 18 
orang 
yang 
bisa 
hadir 

Tingkat 
pemaha
man 
kader 
tentang 
materi 
pelatihan 
baik   

Pelaksanaan 
Kelas Ibu 
balita pintar 
meliputi : 

1. Mater
i dan 
demo 
menu 
untuk 
balita 
gizi 
kuran
g 

2. Peni
mban
gan 

3. Pemb
erian 
PMT  

Pelaksa
naan 
dibantu 
oleh 
bidan 
desa 
dan 
aparat 
desa 
untuk 
pengera
kan 
peran 
serta ibu 
balita  
PMT 
disediak
an dari 
pihak 
Puskes
mas 
Kunjang  
 

Ibu 
memba
wa 
serta 
balita 
sehingg
a ada 
bebera
pa yang 
kurang 
fokus 
pada 
materi  

Kader 
yang 
telah 
dilatih 
langsung 
mempra
ktikan 
dalam 
kelas ibu 
balita 
pintar  
Tingkat 
pemaha
man ibu 
tentang 
gizi balita 
setelah 
mengikut
i kelas 
rata-rata 
baik. 



Dokumentasi Kegiatan  
 

  
Gambar 1. Kegiatan MMD tanggal 10 Februari  
                  2019 di balai Desa Kuwik kunjang 
                  

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kelas ibu Balita  
                  Pintar  tanggal 16 Februari 2019  di  
                  balai Desa Kuwik Kunjang Kediri  
 
 
       Dari hasil survey didapatkan 2 balita dengan 
gizi kurang mengalami perkembangan yang 
meragukan, maka pada kasus diatas perlu 
dilakukan test ulang setelah 3 bulan dan jika hasil 
tetap maka perlu dilakukan rujukan(5). 
Pertumbuhan anak berkaitan dengan 
perkembangan misalnya anak yang 
pertumbuhan tulangnya terhambat maka  akan 
mempengaruhi perkembangan motoriknya(6) . 
Hambatan pertumbuhan juga berdampak pada 
cepat lambatnya kematangan fungsi- fungsi 
perkembangan anggota tubuh baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. Perkembagan 
sebagai hasil kematangan susunan syaraf pusat 
,jika terjadi hambatan pada proses kematangan 
susunan syaraf pusat maka juga  
akan mempengaruhi kemampuan 
perkembangan anak (7).  Mengatasi masalah 
pertumbuhan berarti juga memecahkan masalah 

perkembangan , maka dalam kediatan penelitian 
ini selain melakukan intervensi perkembangan 
juga melakukan juga penilaian perkembangan 
anak.  
       Pengetahuan dan sikap seseorang akan 
mempengaruhi perilaku(8), pengetahuan yang 
kurang  dan sikap keluarga yang kurang 
mendukung  dalam    pemenuhan gizi  balita 
maka akan mempengaruhi terhadap perilaku 
pemberian nutrisi pada balita. Pola pemenuhan 
nutrisi yang kurang optimal berpengaruh 
terhadap status gizi balita,  masalah gizi kurang 
memang tidak begitu terlihat dapaknya seperti 
gizi buruk, sehingga keluarga memandang 
sebagai bukan suatu masalah  yang serius  yang 
perlu menjadi prioritas , maslah ini jika tidak 
segera di tangani akan berdampak pada 
penurunan kwalitas sumber daya manusia 
dimasa mendatang.  Untuk mengatasi 
permasalahan pengetahuan dan juga sikap 
keluarga ini maka kegiatan pengabdian ini fokus 
utamanya untuk  meningkatkan pengetahuan  
dan ketrampilan ibu balita  dalam hal pemenuhan 
nutrisi bagi balita yang kurang gizi , dengan 
mengadakan  kegiatan kelas ibu  balita pintar. 
     Untuk menjalankan kegiatan kelas ibu balita 
pintar dibutuhkan pelaksanan dalam kegiatan, 
pelaksana ini sebaiknya bukan pengabdi sendiri 
karena setelah kegiatan selesai maka masyarkat 
akan  dapat melaksanakan secara mandiri , maka 
pengabdi memilih kader kesehatan sebagi 
pelaksana utama dalam kegiatan kelas ibu balita 
ini. Kader merupakan orang yang dipercaya dan 
dianggap penting oleh masyarakat , motivasi atau 
dorongan dari orang yang berpengaruh atau 
dianggap penting merupakan salah satu 
reinforcing faktor dalam perubahan perilaku(8), 
maka dalam kegiatan pengabdian ini kami 
memberikan pelatihan kepada kader kelas ibu 
balita pintar .Dengan pelatihan ini kader akam 
punya kompetensi yang lebih dalam memberikan 
edukasi dan juga menjadi pendamping pada ibu 
balita yang mengalami maslah gizi kurang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  

Dari permasalahan yang kami temukan 
terdapat 11 balita kurang gizi, kami berusaha 
mencari alternatif pemecahan masalah melalui 
MMD, yang mana dalam MMD tersebut kami 
mengkoordinir pendapat masyarakat mengenai 
solusi dari masing-masing masalah di Desa 
Kuwik, dengan tujuan agar dalam upaya 
mengatasi permasalahan tersebut mendapat 
dukungan dari seluruh masyarakt di Desa Kuwik, 



dalam MMD disepakati  diadakan kegiatan Kelas 
ibu Balita. Kegiatan berjalan lancer dan 
pemahaman serta ketrampilan  tentang 
opemenuhan gizi balitaibu balita meningkat. 

 
 Saran 
1. Bagi Petugas Kesehatan 

Setelah diadakannya kegiatan ini dapat 
meningkatkan kualitas kinerja supaya dapat 
meningkatkan kualitas kesehatan khusunya 
kesehatan balita. Serta tetap membina kelas 
ibu balita yang sudah terbentuk agar tetap 
berjalan. 

2. Bagi Kader 
Tetap aktif melakukan kegiatan kelas ibu 
balita pintar dan melakukan pendampingan 
pada ibu balita untamanya  balita dengan 
masalah gizi. 
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